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Abstract
     Backgrounds Coffee is one of the most widespread drink and is also the drink that is drank by majority in the world. Coffee can help us stay awake and focus. Coffee contain caffeine that stimulate Central Nervus System. Objectives To determine the effect of coffee on short term memory. Methods The characteristics of this research is true experimental design with 30 female age range from 19–23 years old, was examined to determine the short term memory before and after drink coffee. The statistical analysis used paired t test with α=0.05. Results The mean of short term memory’s score after inhaled drinking coffee was 44.4 larger than the mean of short term memory’s score before drinking coffee was 35.4 (p<0.01). Conclusions Coffee improve short term memory.
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Abstrak

     Latar belakang Kopi merupakan salah satu minuman yang tersebar luas dan termasuk minuman yang mayoritas banyak diminum di dunia. Kopi dapat membantu kita agar tetap terjaga dan fokus. Kopi mengandung caffeine yang dapat merangsang sistem saraf pusat.

     Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh kopi terhadap memori jangka pendek

     Metode Tipe penelitian ini eksperimental sungguhan. Subjek penelitian terdiri atas 40 orang dengan jenis kelamin perempuan usia 19-23 tahun. Data yang diukur adalah skor memori jangka pendek, sesudah dan sebelum minum kopi. Analisis data menggunakan uji “t” berpasangan dengan α = 0,05.

     Hasil Rata-rata skor memori jangka pendek setelah minum kopi sebesar 44.4 lebih besar daripada rata-rata skor memori jangka pendek sebelum minum kopi yaitusebesar 35.4 (p<0.01). Terdapat perbedaan selisih peningkatan memori jangka pendek yang sangat signifikan antara sesudah dan sebelum minum kopi.
     Kesimpulan Kopi meningkatkan memori jangka pendek

Kata kunci: kopi, memori jangka pendek
Pendahuluan

Kopi adalah sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan dan ekstraksi biji tanaman kopi. Secara umum terdapat dua jenis biji kopi, yaitu kopi arabika (Coffea arabica) dan kopi robusta (Coffea canephora).1 Kopi merupakan salah satu dari minuman yang tersebar luas dan termasuk minuman yang mayoritas banyak diminum di dunia.2
Kopi mengandung senyawa antioksidan dalam jumlah yang cukup banyak. Adanya antioksidan dapat membantu tubuh dalam menangkal efek perusakan oleh senyawa radikal bebas dalam tubuh dan memperbaiki sel-sel yang rusak. Kopi dapat membantu kita agar tetap terjaga dan fokus.3
Komponen yang terdapat pada biji kopi adalah caffeine, kaffeol, trigonelline, amino acid, karbohidrat, alifatik acid, chlorogenat acid, lemak, mineral, komponen volatil, dan komponen karbonil. Caffeine yang terdapat dalam kopi merupakan stimulan dari sistem saraf pusat sehingga dapat meningkatkan kinerja otak. Banyak area dan struktur di otak yang berperan dalam belajar dan mengingat. 1 Penyimpanan informasi merupakan proses yang disebut sebagai memori. 4
Bahan dan Cara

Alat dan bahan penelitian yang digunakan adalah lembar tes memori, alat tulis, stopwatch, kopi bubuk jenis kopi arabika yang disimpan selama 8 tahun dan  mengandung kadar caffeine 1,2%, air panas, dan cangkir kopi.
Subjek penelitian terdiri dari 40 orang wanita berumur 19-23 tahun yang bersedia menjadi subjek penelitian dengan sukarela dan menandatangani informed consent.

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental sungguhan. Data yang diukur adalah memori jangka pendek. Analisis data memakai uji “t” berpasangan, dengan (= 0,05.

     Sebelum melakukan penelitian, subjek penelitian harus cukup istirahat (6-8 jam/hari), makan sesuai porsi biasa, tidak boleh melakukan aktivitas fisik yang melelahkan, tes dilakukan minimal 2 jam sesudah makan ringan atau 4 jam sesudah makan berat, tidak mengkonsumsi makanan atau minuman yang mengandung kafein dan alkohol, tidak mengkonsumsi obat-obatan, dan tidak merokok.
Pada penelitian, subjek penelitian ditempatkan pada tempat percobaan yang tenang agar dapat berkonsentrasi. Kemudian diberi lembar tes memori yang ke-1. Subjek penelitian diminta untuk mengingat kata-kata yang diberikan pada lembar tes memori ke-1 dalam waktu 4 menit. Setelah itu, subjek penelitian diminta untuk menuliskan kata-kata yang diingat pada kertas yang sudah disediakan dalam waktu 10 menit. Peneliti menghitung jumlah kata yang dapat diingat OP dengan benar. Setelah selesai, subjek penelitian diberi istirahat 5 menit, kemudian diberi minum segelas kopi yang mengandung 200mg caffeine dalam sekali minum. Kemudian ditunggu selama 25 menit. Setelah 25 menit, subjek penelitian diberi lembar test memori yang ke-2. Subjek penelitian diberi waktu 4 menit untuk mengingat kata-kata yang terdapat di lembar test sebanyak mungkin yang bisa diingat.Setelah itu subjek penelitian diminta mengisi lembar soal dalam waktu 10 menit.Peneliti menghitung jumlah kata yang dapat diingat subjek penelitian dengan benar kemudian membandingkan jumlah kata yang bisa diingat OP sebelum dan sesudah minum kopi  (Data yang diukur adalah banyaknya kata yang dapat diingat dengan benar dalam waktu 4 menit sebelum dan sesudah minum kopi)

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Hasil Pengolahan Data Rata-Rata Skor Setelah dan Sebelum Minum Kopi

	
	Mean
	N
	Std. Deviation

	Pair 1
	Skor Sebelum Minum Kopi
	35.40
	40
	9.248

	
	Skor Setelah Minum Kopi
	44.40
	40
	5.926


Dari Tabel 1 didapatkan bahwa  rata-rata skor setelah minum kopi 44.40 (SD=5.926) sedangkan rata-rata skor sebelum minum kopi sebesar 35.40 (SD=9.248).

Tabel 2 Hasil  Pengolahan Data Skor Setelah Minum Kopi

	
	Paired Differences
	T
	Df
	Sig

(2-tailed)

	
	mean
	Std. Deviation
	
	
	

	Pair1

Skor Sebelum Minum Kopi- 
Skor Setelah Minum Kopi
	-9.00
	7.100
	-8.017
	39
	.000


Dari Tabel 2 didapatkan hasil Skor yang sangat signifikan(p<0.01) peningkatan hasil test setelah minum kopi sebesar -9.00  (SD =  7.100).

     Dari tabel 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa kopi meningkatkan memori jangka  pendek. Hal ini disebabkan karena kandungan caffeine yang terdapat di dalam kopi. Komponen yang terdapat di dalam biji kopi yaitu caffeine, trigonelline, asam amino, karbohidrat, asam alifatik, asam klorogenat, lemak, mineral, komponen volatil, dan komponen karbonil.1
Caffeine merupakan antagonis inhibisi presinaptik reseptor adenosin yang memiliki mekanisme kerja yaitu menghambat adenosin, menghambat phosphodiesterase, serta meningkatkan pembukaan channel ion Kalsium. Bila adenosin berikatan dengan reseptor adenosin, akan menimbulkan rasa lelah dan mengantuk. Caffeine memiliki potensi yang lebih besar untuk berikatan dengan reseptor adenosin sehingga dapat meningkatkan memori. Reseptor adenosin yang berperan adalah reseptor adenosin A2A dan A1. Reseptor adenosin A1 terletak di hippocampus, cerebral cortex, nuclei thalamic sedangkan reseptor adenosin A2A terletak di nuclei caudatus, nuclei accumbens, striatum, tuberculum olfactorium.5
Caffeine dapat menghambat phosphodiesterase sehingga mengaktivasi adenyl cyclase dan menyebabkan peningkatan cAMP. Peningkatan cAMP tersebut akan mengaktivasi protein kinase A dan menimbulkan fosforilasi protein dari channel kalium kemudian memblok channel ion kalium. Keadaan tersebut akan menyebabkan pembukaan channel kalsium semakin lama dan meningkatkan ion kalsium yang masuk ke terminal presinaptik. Semuanya akan menimbulkan peningkatan memori jangka pendek.5 Bagian otak yang memiliki peran penting dalam pengaturan memori kerja ialah cortex prefrontal.6
Memori merupakan suatu  penyimpanan dari pengetahuan yang didapat untuk kemudian mengalami proses pemanggilan kembali (recall).7 Banyak area dan struktur di otak sebagaimana cortex cerebri juga berperan dalam belajar dan mengingat. Ingatan didistribusikan terutama di daerah cortex.6  Tahapan utama dalam pembentuk dan pengambilan memori adalah  encoding, yaitu proses dan penggabungan informasi yang diterima. Penyimpanan, yaitu penciptaan catatan permanen dari informasi yang telah diproses dan digabungkan. Pengambilan, yaitu memanggil kembali informasi yang telah disimpan untuk digunakan dalam suatu proses dan aktivitas. Informasi diterima oleh sel cortex, kemudian diteruskan ke hippocampus yang merupakan stasiun relai.8

Lee Ryan pada Januari tahun 2002 melakukan penelitian dengan sampel 40 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 1 diberi 1 cangkir kopi dengan kadar caffeine 220mg, dan kelompok kontrol diberikan kopi decaffeine. Kedua grup diberi test memori dari California Verbal Learning Test. Hasilnya, terdapat peningkatan memori jangka pendek (p<0,01) pada subjek penelitian yang termasuk anggota kelompok 1. Penelitian Lee Ryan mendukung penelitian ini.9

Bordeaux dan Montpellier pada Agustus 2008 melakukan penelitian pada wanita dan pria berusia di atas 65 tahun. Sebelumnya, subjek penelitian menyebutkan berapa banyak kopi yang diminum setiap harinya. Kemudian mereka diberi tes memori yang terdiri dari kata-kata. Setelah itu mereka mengulanginya kembali 2 tahun dan 4 tahun kemudian. Didapatkan hasil skor meningkat pada wanita yang meminum kopi, sedangkan pada pria lanjut usia tidak didapatkan hasil yang signifikan. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah, wanita lebih sensitif terhadap caffeine (p<0,01). Penelitian oleh Bordeaux dan Montpellier mendukung penelitian ini.10

Universitas Bristol juga melakukan penelitian kepada 64 orang. Kemudian dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama meminum kopi berisi caffeine, dan kelompok kedua kopi decaffeine, kemudian mereka mengerjakan tes memori. Hasilnya, kelompok pertama lebih cepat 20 menit dalam mengerjakan tes tersebut(p<0,01). Penelitian dari Universitas Bristol tersebut mendukung penelitian ini.11
Simpulan

     Kopi meningkatkan memori jangka pendek
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